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Abstrak: Kota Surabaya sebagai pusat perdagangan Jawa Timur memiliki kontribusi besar dari Pedagang Kaki 

Lima (PKL) dalam perekonomian lokal. PKL berperan penting dalam menyerap tenaga kerja, khususnya di 

wilayah perkotaan. Namun, keberadaannya juga menimbulkan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan, seperti 

kemacetan, kebersihan, dan ketidakteraturan tata ruang. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah Kota Surabaya 

melalui Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, dan Perdagangan mengembangkan program Sentra Wisata 

Kuliner (SWK) sebagai bentuk penataan dan pemberdayaan PKL. Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi 

pemberdayaan PKL di SWK Penjaringansari, Kecamatan Rungkut, menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teori pemberdayaan masyarakat oleh Mardikanto dan Soebiato (2012) yang mencakup empat 

aspek, yaitu bina manusia, bina usaha, bina lingkungan, dan bina kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program SWK telah dilaksanakan dengan strategi yang mendukung penguatan usaha PKL. Meskipun 

pandemi COVID-19 berdampak negatif terhadap usaha mereka, program ini tetap menunjukkan komitmen 

pemerintah dalam mendukung pemulihan ekonomi mikro. Diperlukan penguatan berkelanjutan pada aspek 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas teknologi serta kelembagaan guna mendukung pengembangan PKL 

secara optimal. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pedagang Kaki Lima, Sentra Wisata Kuliner, Surabaya, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah 

 

 

Abstract: The city of Surabaya, as the trade center of East Java, benefits significantly from the contributions of 

street vendors to the local economy. Street vendors play a crucial role in absorbing labor, particularly in urban 

areas. However, their presence also leads to various social, economic, and environmental issues, such as traffic 

congestion, cleanliness problems, and disorganized spatial planning. To address these challenges, the Surabaya 

City Government, through the Department of Cooperatives, Small and Medium Enterprises, and Trade, 

developed the Culinary Tourism Center program as a means of organizing and empowering street vendors. This 

study aims to examine the empowerment strategies for street vendors at the Penjaringansari SWK in Rungkut 

District using a descriptive qualitative approach, based on the community empowerment theory by Mardikanto 

and Soebiato (2012), which includes four key aspects: human development, business development, 

environmental development, and institutional development. The findings indicate that the SWK program has 

been implemented with strategies that support the strengthening of street vendors’ businesses. Despite the 

negative impacts of the COVID-19 pandemic on their operations, the program continues to reflect the 

government’s commitment to supporting microeconomic recovery. Sustainable strengthening of these 

empowerment aspects, along with improved technological and institutional capacities, is needed to optimize 

street vendor development. 
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PENDAHULUAN  

Kota Surabaya dikenal sebagai 

salah satu pusat perdagangan komersial di 

Jawa Timur, yang menjadikannya tempat 

bagi berbagai jenis pedagang, mulai dari 

skala besar hingga yang terkecil. Di antara 

mereka, Pedagang Kaki Lima (PKL) 

merupakan usaha mikro kecil yang 

memiliki peranan signifikan dalam 

mendukung perekonomian lokal. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), sektor 

informal, termasuk PKL, menyerap banyak 

tenaga kerja dan menyediakan lapangan 

kerja di daerah perkotaan. Pedagang Kaki 

Lima (PKL) merupakan bagian integral 

dari sektor informal perkotaan yang 

memiliki peran strategis dalam 

perekonomian lokal, khususnya dalam 

menyediakan lapangan kerja dan 

mendukung sistem distribusi barang dan 

jasa bagi masyarakat menengah ke bawah. 

Pilar ekonomi lokal pedagang kaki lima 

yaitu fleksibilitas bisnis, aksebilitas barang 

dan jasa, pendorong ekonomi lokal, 

penyediaan lapangan kerja. Keberadaan 

PKL tidak hanya berfungsi sebagai mata 

pencaharian bagi para pelakunya, tetapi 

juga sebagai penyangga ekonomi mikro 

yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian daerah. 

Keberadaan PKL di Surabaya tidak 

hanya menawarkan alternatif makanan dan 

barang, tetapi juga menjadi bagian dari 

identitas budaya dan sosial kota. Secara 

umum, Pedagang Kaki Lima (PKL) dapat 

ditemukan di berbagai lokasi strategis, 

seperti taman, depan sekolah, area 

swalayan, dan bahkan di pinggir jalan. 

Keberadaan mereka di tempat-tempat ini 

sering kali menarik perhatian pengunjung 

dan memberikan kemudahan akses bagi 

masyarakat untuk mendapatkan makanan 

dan barang kebutuhan sehari-hari. 

Pedagang Kaki Lima (PKL) menjajakan 

produk mereka hingga ke tepi jalan sebagai 

sumber penghidupan bagi keluarga 

mereka. Di satu sisi, keberadaan PKL 

sangat penting bagi masyarakat, karena 

mereka menyediakan barang dan jasa yang 

sering kali tidak dapat ditawarkan oleh 

sektor formal. PKL memenuhi kebutuhan 

sehari-hari masyarakat, terutama bagi 

mereka yang berada di lapisan ekonomi 

bawah, dengan menawarkan berbagai 

pilihan makanan, minuman, dan barang 

lainnya yang terjangkau. Namun, di balik 

manfaat tersebut, keberadaan PKL juga 

menimbulkan sejumlah masalah. Salah 

satunya adalah dampak terhadap 

kebersihan dan keindahan kota yang sering 

kali terganggu oleh sampah dan 

ketidakrapihan area tempat mereka 

berjualan. Selain itu, keberadaan PKL di 

tepi jalan dapat menyebabkan kemacetan 

lalu lintas, menghambat kelancaran 

kendaraan, dan mengganggu aktivitas 

pejalan kaki yang seharusnya dapat 

menggunakan trotoar dengan nyaman. Hal 

ini menciptakan ketidaknyamanan bagi 

pengendara dan pejalan kaki, serta 

menimbulkan tantangan bagi pemerintah 

dalam menata ruang publik secara efektif. 

(Sari & Meirinawati, 2021) 

Penting untuk melakukan upaya 

pemberdayaan terhadap PKL di Kota 

Surabaya. Pemberdayaan adalah proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat agar mereka mampu 

memenuhi kebutuhannya secara mandiri, 

baik secara individu maupun kolektif. 

Pemberdayaan tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan kemampuan ekonomi, 

tetapi juga menyangkut aspek sosial, 

politik, dan budaya. Strategi pemberdayaan 

PKL dapat dikategorikan menjadi beberapa 

dimensi utama. Dimensi pertama adalah 

pemberdayaan ekonomi yang meliputi 

akses terhadap modal usaha, peningkatan 

keterampilan usaha, diversifikasi produk, 

dan pengembangan jaringan pemasaran. 

Strategi pemberdayaan ekonomi mencakup 

penyediaan kredit dengan tingkat bunga 

rendah bagi pelaku UMKM, bantuan teknis 

untuk peningkatan kualitas produk, dan 

pendampingan dalam pengelolaan 

keuangan usaha. Dimensi kedua adalah 

pemberdayaan sosial yang mencakup 

penguatan organisasi pedagang, 

peningkatan kesadaran hukum, dan 

pengembangan modal sosial melalui 
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pembentukan jaringan kerjasama 

antarapedagang.Dimensi ketiga adalah 

pemberdayaan kelembagaan yang meliputi 

pengem bangan sistem tata kelola yang 

partisipatif, penguatan kapasitas organisasi 

pedagang, dan peningkatan kerjasama 

dengan berbagai stakeholder. 

Pemberdayaan dilakukan dengan 

sosialisasi, promosi dan informasi, 

pembentukan paguyuban, bantuan berupa 

pemberian modal dan pemenuhan sarana 

prasarana, serta kerja sama dengan 

investor. Pendekatan ini mengakui bahwa 

pemberdayaan PKL bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah, tetapi memerlukan 

sinergi antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat sipil. (Fuadi et al., 2021) 

Pentingnya peran pemerintah dalam 

pemberdayaan PKL juga tercermin dalam 

fungsi kelembagaan yang ada. Bidang 

Pedagang Kaki Lima mempunyai tugas 

melaksanakan urusan Pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah bidang 

perdagangan sub urusan sarana distribusi 

perdagangan dilingkup penataan, 

pengelolaan dan pemberdayaan pedagang 

kaki lima. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan PKL bukan hanya tanggung 

jawab para pedagang itu sendiri, tetapi juga 

memerlukan dukungan sistematis dari 

pemerintah daerah. 

Kehadiran para PKL di kota 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan sumber penghasilan yang 

cukup bagi penduduk yang berada di 

lapisan masyarakat marginal. Selain itu, 

PKL juga berfungsi sebagai produsen 

barang dan jasa yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat kelas bawah. Dengan 

keberadaan mereka, PKL tidak hanya 

membantu memenuhi kebutuhan sehari-

hari masyarakat, tetapi juga berkontribusi 

pada perekonomian lokal dengan 

menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan aksesibilitas terhadap 

berbagai produk. Dalam konteks ini, PKL 

menjadi salah satu elemen kunci yang 

mendukung kehidupan ekonomi 

masyarakat yang kurang beruntung, 

sehingga keberadaan mereka sangat 

berharga dalam struktur sosial dan 

ekonomi kota. PKL beroperasi dengan 

modal yang relatif kecil dan sering kali 

berjualan di trotoar, ruang terbuka publik, 

atau area lain yang dianggap strategis 

tanpa izin resmi dari pemerintah. 

Keberadaan sektor informal, 

khususnya Pedagang Kaki Lima (PKL), di 

kota-kota besar juga telah diidentifikasi 

sebagai penyebab munculnya berbagai 

masalah. PKL juga dapat berupa penjaja 

dagangan dengan gerobak, baik yang 

beroperasi secara mandiri maupun yang 

bergabung dalam kelompok pedagang. 

Terdapat berbagai tantangan yang timbul 

akibat keberadaan Pedagang Kaki Lima 

(PKL) di kota-kota besar, termasuk isu 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Beberapa 

masalah yang sering dihadapi meliputi 

peningkatan biaya untuk penyediaan 

fasilitas umum, kemacetan lalu lintas, 

masalah kebersihan, serta dampak 

urbanisasi yang semakin meningkat. Oleh 

karena itu, Pemerintah Kota Surabaya 

berupaya memberdayakan PKL melalui 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah 

dan Perdagangan Kota Surabaya dalam 

program Sentra Wisata Kuliner (SWK). 

Dimana Sentra Wisata Kuliner (SWK) 

adalah inisiatif di mana pemerintah 

mengeluarkan peraturan yang tercantum 

dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya 

No. 17 Tahun 2013. Peraturan ini 

ditujukan untuk memberdayakan dan 

menata Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam 

upaya mengembangkan potensi wisata 

kuliner. Salah satu langkah yang diambil 

adalah dengan menyediakan fasilitas yang 

dikenal sebagai sentra wisata kuliner. (Yuli 

Ermawati et al., 2023) 

Sentra Wisata Kuliner merupakan 

sebuah lokasi atau area yang menjadi pusat 

untuk menikmati berbagai jenis kuliner. 

Dengan kata lain, tempat ini adalah wadah 

di mana sejumlah penjual kuliner 

berkumpul dan menawarkan berbagai 

makanan dan minuman kepada 

pengunjung. Keberadaan SWK merupakan 
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salah satu solusi dalam menata PKL agar 

lebih tertib dan memiliki dampak ekonomi 

yang lebih positif. Dengan adanya SWK, 

PKL dapat memperoleh tempat usaha yang 

lebih layak tanpa mengganggu fungsi 

ruang publik. Dengan keberagaman kuliner 

yang ditawarkan, sentra ini dapat menarik 

minat wisatawan lokal maupun luar 

daerah. Pengembangan sentra wisata 

kuliner tidak hanya akan memberikan 

ruang bagi PKL untuk berjualan, tetapi 

juga dapat meningkatkan daya tarik 

kawasan tersebut sebagai destinasi wisata. 

Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah 

kota Surabaya dalam meningkatkan sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif. Dimana 

tempat ini mampu menyajikan dan 

menyediakan fasilitas dan aktivitas kuliner 

dalam rangka mewujudkan kebutuhan para 

wisatawan atau pengunjung. Sentra wisata 

kuliner di SWK diharapkan dapat menjadi 

model bagi pengembangan PKL di daerah. 

Sentra Wisata Kuliner ini secara 

garis Secara umum memiliki tiga 

komponen utama. Pertama, terdapat area 

untuk makan dan minum yang 

menyediakan berbagai pilihan kuliner. 

Kedua, ada area pameran interaktif yang 

berfungsi untuk menampilkan produk-

produk dari start-up di sektor kuliner serta 

sektor ekonomi kreatif lainnya. Ketiga, 

Sentra Wisata Kuliner juga dilengkapi 

dengan area pembelajaran dan workshop 

yang ditujukan untuk mendukung 

pengembangan start-up kuliner. Di 

samping itu, pusat kuliner yang dikelola 

dengan baik mampu menciptakan atmosfer 

yang menyenangkan bagi para pengunjung, 

yang pada gilirannya dapat 

memperpanjang durasi kunjungan serta 

meningkatkan pengeluaran mereka di area 

tersebut. Hal ini tidak hanya 

menguntungkan para pedagang, tetapi juga 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

lokal. 

Fasilitas yang memadai, seperti 

tempat berjualan yang bersih dan aman, 

juga sangat penting untuk menarik 

pengunjung. Pemerintah daerah perlu 

berkolaborasi dengan PKL untuk 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

menarik. Selain itu, promosi yang efektif 

melalui media sosial dan event-event 

kuliner dapat meningkatkan visibilitas 

sentra wisata kuliner ini. Fasilitas yang 

memadai, seperti tempat berjualan yang 

bersih dan aman, juga sangat penting untuk 

menarik pengunjung. Pemerintah daerah 

perlu berkolaborasi dengan PKL untuk 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

menarik. Selain itu, promosi yang efektif 

melalui media sosial dan event-event 

kuliner dapat meningkatkan visibilitas 

sentra wisata kuliner ini. Menurut Asosiasi 

Pengusaha Indonesia (APINDO), dalam 

dokumen Pengusaha Bersatu Indonesia 

Maju (2023) menyebutkan bahwa promosi 

yang baik dapat meningkatkan daya tarik 

suatu kawasan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal (APINDO,. 

2023). Event-event kuliner, seperti festival 

makanan atau lomba memasak, dapat 

menjadi sarana untuk menarik pengunjung 

dan meningkatkan interaksi antara PKL 

dan konsumen. Saat ini, Kota Surabaya 

memiliki sebanyak 52 SWK yang tersebar 

di berbagai daerah, salah satunya adalah 

SWK Penjaringan Sari. 

 
 

Gambar 1. Aktivitas Pedangan dan 

Pembeli di SWK Penjaringansari 

Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya 
 

SWK PenjaringanSari belokasi di 

Jl. Raya Pandugo, PenjaringanSari 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Sentra 

Wisata Kuliner Penjaringansari merupakan 

binaan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil 
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dan Menengah Perdagangan Kota 

Surabaya. SWK Penjaringansari terbilang 

cukup besar sehingga dapat menampung 

sekitar 28 penjual. Sentra Wisata Kuliner 

(SWK) Penjaringansari dibangun pada 

tahun 2015 untuk merelokasikan dan 

memberdayakan Pedagang Kaki Lima 

(PKL) yang sebelumnya berdagang di 

daerah tersebut. Sebelum berada di SWK, 

kondisi PKL sangat tidak berdaya, dengan 

tempat berjualan yang kumuh dan tidak 

layak, serta kurangnya modal. Di SWK, 

para PKL menerima pemberdayaan 

meliputi beberapa aspek penting, seperti 

pelatihan keterampilan, penyediaan 

fasilitas yang memadai, serta promosi yang 

efektif. Pelatihan keterampilan dapat 

mencakup aspek manajemen usaha, 

pemasaran, dan penyajian produk, serta 

bantuan stand jualan untuk meningkatkan 

kapasitas usaha mereka. Namun, selama 

pandemi COVID-19, penjualan para 

pedagang mengalami penurunan drastis, 

dengan omzet berkurang hampir 50%. 

Banyak pedagang kesulitan membayar 

sewa stand, dan beberapa bahkan harus 

menghentikan operasional. Pasca-pandemi, 

kondisi PKL masih memerlukan perhatian 

serius, karena banyak yang belum dapat 

beroperasi secara optimal akibat 

keterbatasan modal dan menurunnya daya 

beli masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah-langkah pemberdayaan 

yang terstruktur dan berkelanjutan untuk 

mendorong pemulihan dan meningkatkan 

kesejahteraan para pelaku usaha mikro. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, digunakan 

metode dengan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian ini merujuk 

pada teori pemberdayaan masyarakat yang 

dikemukakan oleh Mardikanto dan 

Soebianto 2012 sebagaimana diuraikan 

dalam karya Afriansyah (2023) yang 

mencakup empat pendekatan utama, yaitu 

pengembangan sumber daya manusia (bina 

manusia), pengembangan usaha (bina 

usaha), pengelolaan lingkungan (bina 

lingkungan), dan penguatan kelembagaan 

(bina kelembagaan). Penelitian ini 

bertujuan untuk tercpainya Pedagang Kaki 

Lima (PKL) yang berdaya melalui Sentra 

Wisata Kuliner (SWK) di Penjaringansari 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

Lokasi pelaksanaan penelitian adalah 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah 

dan Perdagangan Kota Surabaya dan 

Sentra Wisata Kuliner (SWK) 

Penjaringansari. Lokasi pelaksaaan 

penelitian adalah di Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil Menengah dan Perdagangan Kota 

Surabaya dan Sentra Wisata Kuliner 

(SWK) Penjaringansari. Sumber data 

penelitian diperoleh dari sumber data 

primer dan sekunder. Sumber primer 

meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati dan mancatat langsung 

kejadian atau langsung kejadian atau 

kondisi lapangan. Pengambilan data 

menggunakan teknik purposive sampling 

melalui wawancara dengan memilih subjek 

berdasarkan pada fokus penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan PKL di 

SWK Penjaringansari, Pegawai Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan 

Perdagangan Kota Surabaya. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengambil gambar pada 

saat penelitian berlangsung dan menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data. Di 

samping itu, sumber sekunder diperoleh 

dari beberapa referensi jurnal, buku.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dinas Koperasi Usaha Kecil 

Menengah dan Koperasi Kota Surabaya 

menerapkan dua strategi utama dalam 

pengembangan Sentra Wisata Kuliner 

(SWK) untuk meningkatkan kesejahteraan 

PKL. Berikut strategi pengembangan SWK 

di Kota Surabaya:  

1. Melakukan relokasi PKL dari jalanan 

ke dalam SWK dengan kerjasama dari 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 

PP). Kemudian Dinkopdag Kota 

Surabaya melalukan pendataan PKL 
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untuk dipindahkan ke SWK terdekat 40 

lokasi berjualan sebelumnya. Relokasi 

ini bertujuan untuk mengurangi 

kemacetan dan meningkatkan 

kenyamanan serta memberikan dapat 

memberikan lokasi yang lebih baik 

bagi para PKL untuk berjualan. 

2. Dinkopdag Kota Surabaya memastikan 

bahwa para pedagang yang telah 

direlokasi dapat mencapai omset yang 

maksimal setelah beroperasi di dalam 

SWK. Maka, disediakan pelatihan 

dengan mengggandeng swasta dan 

akademisi. Pelatihan tersebut 

mencakup teknik pemasaran yang 

efektif, pengelolaan keuangan, serta 

peningkatan kualitas produk dan 

pelayanan.  

Dari ke$du$a strate$gi yang 

dite$rapkan, re$lokasi pe$dagang kaki lima ke $ 

dalam Se$ntra Wisata Ku$line$r (SWK) te$lah 

be$rhasil dilaku$kan dan akan te$ru$s 

be$rtambah. Namu$n, strate$gi ke$du$a yang 

be$rfoku$s pada maksimalisasi omse$t masih 

be$lu$m se$pe$nu$hnya dioptimalkan. Hal ini 

dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor, se$pe$rti 

ku$rangnya pe$ncatatan pe$masu$kan dan 

pe$nge$lu$aran ole$h para pe$dagang, yang 

me$nyu$litkan me$re$ka dalam me$nghitu$ng 

ke$u$ntu$ngan. Se$lain itu$, be$be$rapa pe$dagang 

ju$ga me$ngalami ke$su$litan dalam 

me$manfaatkan te$knologi, se$hingga tidak 

mampu$ me$laku$kan promosi dan pe$nju$alan 

se$cara online$, yang me$ngakibatkan 

jangkau$an pe$nju$alan me$re$ka te$rbatas. 

U$ntu$k me$ngatasi masalah ini, Dinas 

Kope$rasi dan U$saha Mikro (Dinkopdag) 

Kota Su$rabaya te$lah me$mbe$rikan solu$si 

de$ngan me$ne$rapkan siste$m single$ cashie$r 

di se$tiap SWK, yang me$mu$ngkinkan 

pe$nge$lolaan pe$mbayaran dari para 

pe$dagang dapat dipantau$ de$ngan le$bih 

mu$dah dan e$fisie$n. Namu$n, solu$si te$rse$bu$t 

masih be$lu$m dite$rapkan kare$na masalah 

biaya u$ntu$k me$nggaji pe$ke$rja kasir di 

se$lu$ru$h SWK yang me$me$rlu$kan anggaran 

be$sar. Ke$be$radaan SWK tidak hanya 

me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan bagi PKL, te$tapi 

ju$ga me$nciptakan su$asana yang le$bih 

be$rsih dan te$ratu$r di kawasan te$rse$bu$t. 

De$ngan adanya pe$nge$lolaan yang baik, 

masalah ke$be$rsihan dan ke$tidakte$ratu$ran 

yang se$be$lu$mnya me$njadi tantangan bagi 

PKL dapat diminimalisir. Pe$ngu$nju$ng 

me$rasa le$bih nyaman dan aman saat 

be$rku$nju$ng ke$ SWK, yang pada gilirannya 

me$ningkatkan ju$mlah pe$ngu$nju$ng dan 

pote$nsi pe$ndapatan bagi PKL. De$ngan ini 

me$nje$laskan bahwa me$nu$nju$kkan bahwa 

kolaborasi antara pe$me$rintah dae$rah dan 

PKL dalam pe$nge$lolaan SWK sangat 

pe$nting. PKL yang te$rlibat dalam 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san te$rkait pe$nge$lolaan 

se$ntra me$rasa le$bih dihargai dan me$miliki 

rasa ke$pe$milikan yang le$bih be$sar te$rhadap 

u$saha me$re$ka. Hal ini me$nciptakan 

lingku$ngan yang le$bih harmonis dan saling 

me$ndu$ku$ng antara PKL dan pemerintah. 

Keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan SWK juga berkontribusi pada 

keberhasilan program ini, karena mereka 

dapat memberikan masukan yang berharga 

mengenai kebutuhan dan harapan mereka 

terhadap sentra kuliner. 

Pemberdayaan PKL dilakukan 

melalui pengembangan Sentra SWK 

terutama pada SWK Penjaringansari, 

Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya yang 

penulis teliti. Penelitian ini menggunakan 

teori pemberdayaan masyarakat yang 

dikemukakan oleh Mardikanto dan 

Soebianto (2012), yang mencakup empat 

aspek utama, yaitu pengembangan sumber 

daya manusia (bina manusia), 

pengembangan usaha (bina usaha), 

pengelolaan lingkungan (bina lingkungan), 

dan penguatan kelembagaan (bina 

kelembagaan). Melalui pendekatan ini, 

diharapkan PKL dapat meningkatkan 

kualitas usaha mereka dan berkontribusi 

pada perekonomian lokal. Selain itu, 

keberadaan SWK juga dapat menarik lebih 

banyak pengunjung, sehingga menciptakan 

suasana yang lebih hidup di kawasan 

tersebut. 

1. Bina Manusia 

Menurut Afriansyah (2023), 

Mardikanto dan Soebianto (2012) 

mengemukakan bahwa bina manusia 

merupakan upaya untuk 
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mengembangkan kemampuan individu 

dan kelompok masyarakat dalam aspe$k 

pe$nge$tahu$an, sikap, dan ke$te$rampilan. 

Bina Manu$sia ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k sikap ke$wirau$sahaan, 

profe$sionalisme$, dan ke$mandirian 

dalam diri masyarakat. Sikap 

ke$wirau$sahaan me$ru$ju$k pada 

ke$mampu$an u$ntu$k be$rinovasi, 

me$manfaatkan su$mbe$r daya yang ada, 

dan me$nye$su$aikan diri de$ngan 

ke$bu$tu$han konsu$me$n. Profe$sionalisme $ 

diartikan se$bagai u $paya be$rke$lanju$tan 

dalam me$nge$mbangkan ke$ahlian dan 

pe$ne$rapan e$tika profe$si. Se$me$ntara itu$, 

ke$mandirian bu$kan be$rarti me$nolak 

bantu$an lu$ar, te$tapi le$bih pada 

ke$mampu$an me$milih dan me$nilai 

apakah bantu$an te$rse$bu$t ju$stru$ 

me$nje$ru$mu$skan pada ke$te$rgantu$ngan 

atau$ tidak. Se$lain pe$ningkatan 

ke$mampu$an individu$, Bina Manu$sia 

tidak hanya be$rfoku $s pada pe$ningkatan 

kompe$te$nsi individu$, te$tapi ju$ga 

me$ncaku$p u$paya me$ningkatkan posisi 

tawar masyarakat me$lalu$i 

pe$ngorganisasian. Hal ini dilaku$kan 

de$ngan me$mpe$rku$at kolaborasi antara 

birokrasi, akade$misi, tokoh 

masyarakat, dan me$dia. 

Dinas Kope$rasi, U$saha Ke$cil 

dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan Kota 

Su$rabaya se$cara aktif me$mfasilitasi 

para Pe$dagang Kaki Lima (PKL) 

me$lalu$i be$rbagai program pe$latihan. 

Program-program te$rse$bu$t me$lipu$ti 

pe$latihan pe$ningkatan ku$alitas cita rasa 

masakan, pe$latihan te$knik pe$nyajian 

kopi, pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

dalam me$mbe$ri pe$layanan 

(hospitality), se$rta pe$latihan digitalisasi 

gu$na me$ningkatkan e$fisie$nsi dan daya 

saing bisnis me$re$ka. U$ntu$k me$ndu$ku$ng 

ke$be$rhasilan program ini, Dinas 

Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah 

dan Pe$rdagangan Kota Su$rabaya 

be$ke$rja sama de$ngan be$rbagai institu$si 

pe$ndidikan dan se$ktor swasta, antara 

lain Tristar Cu$linary Institu$te$ Su$rabaya, 

Ottimmo Inte$rnational Maste$rgou$rme$t 

Acade$my, The$ Sage$s Inte$rnational 

Cu$linary Bu$sine$ss School, se$rta 

pe$ru$sahaan pe$nye$dia aplikasi kasir 

pintar, se$hingga para PKL dapat 

me$mpe$role$h pe$nge$tahu$an te$ntang 

pe$ningkatan ku$alitas produ$k dan cara 

me$mbe$rikan pe$layanan yang le$bih baik 

ke$pada konsu$me$n se$rta ke$te$rampilan 

me$ngiku$ti pe$rke$mbangan te$knologi 

dalam du$nia u$saha ku$line$r. De$ngan 

de$mikian, strate$gi pe$mbe$rdayaan yang 

dijalankan ole$h Dinas Kope$rasi, U$saha 

Ke$cil dan Me$ne$ngah se$rta Pe$rdagangan 

Kota Su$rabaya tidak hanya be$rfoku$s 

pada pe$nye$diaan sarana fisik dan 

pe$latihan te$knis, te$tapi ju$ga 

me$ne$kankan pada pe$mbangu$nan 

kapasitas sosial dan ke$le$mbagaan para 

PKL. Pe$nde$katan ini me$nce$rminkan 

imple$me$ntasi nyata dari prinsip bina 

manu$sia, yakni me$mbe$rdayakan 

individu$ dan komu$nitas se$cara 

be$rke$lanju$tan agar mampu$ be$radaptasi, 

be$rke$mbang, dan mandiri dalam 

me$nghadapi tantangan e$konomi. 

 

 

Gambar 2. Pe$latihan ke$te$rampilan 

me$masak dan me$racik minu$man yang 

be$rkolaborasi de$ngan pe$ru$sahaan swasta 

Se$me$ntara itu$ dari pe$rspe$ktif 

Pe$dagang Kaki Lima (PKL), aspe$k bina 
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manu$sia tidak hanya dirasakan me$lalu$i 

pe$latihan yang me$re$ka iku$ti, te$tapi ju$ga 

dalam be$ntu$k pe$mbiasaan be$ke$rja sama 

de$ngan banyak pihak, pe$nge$lolaan inte$rnal 

(dagangannya) se$cara mandiri, dan 

pe$nye$su$aian diri te$rhadap pe$ru$bahan (nilai 

ju$al pe$r-hari). Me$skipu$n masih ada 

tantangan dalam me$njaga se$mangat dan 

daya tahan, te$ru$tama saat krisis se$pe$rti 

pande$mi Covid-19, hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa bina manu$sia ju $ga me$nye$ntu$h sisi 

ke$tanggu$han me$ntal dan ke$mau$an u$ntu$k 

te$ru$s be$lajar. 

2. Bina U$saha 

Menurut Afriansyah (2023), 

Mardikanto dan Soebianto (2012) 

mengemukakan bahwa bina u$saha 

me$ru$pakan aspe$k pe$nting dalam 

strate$gi pe$mbe$rdayaan masyarakat 

yang be$rfoku$s pada pe$nge$mbangan dan 

pe$ngu$atan u$saha yang dijalankan ole$h 

pe$laku$ e$konomi ke$cil, se$pe$rti Pe$dagang 

Kaki Lima (PKL). Pe$nde$katan ini tidak 

hanya be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan 

produ$ktivitas se$mata, te$tapi ju$ga 

me$nciptakan u$saha yang dike$lola 

se$cara e$fisie$n, be$rke$lanju$tan, dan 

mampu$ be$radaptasi de$ngan pe$ru$bahan 

pasar. Bina u$saha me$ncaku$p pe$latihan 

manaje$rial u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$te$rampilan pe$re$ncanaan, pe$nge$lolaan 

ke$u$angan, dan strate$gi pe$masaran para 

pe$laku$ u$saha. Se$lain itu$, pe$ningkatan 

ku$alitas produ$k dan layanan ju$ga 

me$njadi bagian inte$gral dari 

pe$nde$katan ini, te$rmasu$k pe$latihan 

te$knik me$masak dan pe$nyajian agar 

mampu$ me$narik le$bih banyak 

pe$langgan. 

Dinas Kope$rasi dan U$saha 

Ke$cil Me$ne$ngah se$cara aktif 

me$mfoku$skan program ini pada 

pe$ningkatkan ke$mampu$an pe$nge$lolaan 

u$saha dan me$mpe$rmu$dah akse$s modal, 

te$rmasu$k me$lalu$i ke$rja sama de$ngan 

le$mbaga ke$u$angan le$wat program 

KU$R.  Dinkopdag tidak me$mbe$ri u$ang 

u$ntu$k pe$laku$ u$saha mikro tidak tapi 

kami hanya me$nje$mbatani dan 

me$mfasilitasi. Se$hingga dinas be$ke$rja 

sama de$ngan le$mbaga ke$u$angan 

le$mbaga. Ke$u$angan pu$nya program apa 

yang paling me$ngu $ntu$ngkan u$ntu$k 

PKL ke$mu$dian Dinas me$nye$diakan 

yang di SWK dan biasanya le$mbaga 

me$nawarkan disitu$ te$tapi sifatnya tidak 

me$maksa. Bantu$an yang dibe$rikan 

pe$rbankan be$ru$pa KU$R. Jadi PKl yang 

me$mbu$tu$hkan bantu$an langsu$ng 

diarahkan ke$ pe$rbankan bu$kan 

me$nggu$nakan APBD Dinas. 

U$paya ini me$mu$ngkinkan PKL 

u$ntu$k me$nge$mbangkan u$sahanya tanpa 

haru$s be$rgantu$ng pada pinjaman 

informal yang se$ringkali be$rsifat 

e$ksploitatif. Se$lain pe$mbiayaan, 

pe$me$rintah ju$ga me$mbe$rikan du$ku$ngan 

be$ru$pa infrastru$ktu$r pe$ndu$ku$ng u$saha, 

se$pe$rti stand be$rju$alan, air be$rsih, dan 

sanitasi. Aspe$k pe$nting lainnya dalam 

bina u$saha adalah pe$nge$mbangan 

strate$gi pe$masaran dan pe$mbe$ntu$kan 

je$jaring bisnis. Para PKL didorong 

u$ntu$k me$manfaatkan me$dia sosial, 

siste$m pe$me$sanan daring, se$rta 

promosi digital lainnya gu$na 

me$ningkatkan e$ksposu$r dan 

me$njangkau$ konsu$me$n le$bih lu$as. 

Pe$me$rintah ju$ga me$ndorong 

pe$mbe$ntu$kan komu $nitas u$saha di 

dalam SWK, agar te$rjadi pe$rtu$karan 

informasi, kolaborasi dalam promosi 

be$rsama, se$rta saling du$ku$ng antar 

pe$laku$ u$saha. 

Imple$me$ntasi bina u$saha te$lah 

be$rjalan dan me$mbe$rikan fondasi 

pe$nting bagi pe$ningkatan kapasitas 

u$saha PKL, namu$n tantangan 

ke$be$rlanju$tan dan daya tahan u$saha 

te$tap me$njadi pe$ke$rjaan ru$mah bagi 

Dinas Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan 

Me$ne$ngah se$rta Pe$rdagangan Kota 

Su$rabaya. Ole$h kare$na itu$, 

ke$be$rhasilan bina u$saha tidak hanya 

be$rgantu$ng pada pe$mbe$rian pe$latihan 

dan akse$s modal, te$tapi ju$ga pada 

pe$ndampingan yang konsiste$n, 

pe$nye$diaan sarana yang layak, dan 

pe$ngu$atan e$kosiste$m u$saha yang 

me$ndu$ku$ng ke$be$rlangsu$ngan PKL 
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se$bagai pe$laku$ e$konomi lokal. De$ngan 

de$mikian, strate$gi bina u$saha tidak 

hanya me$ningkatkan pe$ndapatan 

individu$, te$tapi ju$ga be$rkontribu$si pada 

pe$mbe$ntu$kan tatanan e$konomi lokal 

yang inklu$sif dan be$rdaya saing. 
 

3. Bina Lingku$ngan 

Menurut Afriansyah (2023), 

Mardikanto dan Soebianto (2012) 

mengemukakan bahwa Bina 

Lingku$ngan me$ru$pakan u$paya u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$sadaran dan 

ke$pe$du$lian masyarakat te$rhadap 

pe$le$starian lingku$ngan hidu$p, baik 

lingku$ngan fisik mau$pu$n sosial. 

Lingku$ngan fisik me$ncaku$p su$mbe $r 

daya alam se$pe$rti hu $tan, tanah, air, dan 

u$dara yang se$makin te$rancam akibat 

aktivitas pe$mbangu$nan, pe$rtanian, 

indu$stri, dan pe$rtambangan. Se$me$ntara 

itu$, lingku$ngan sosial me$lipu$ti 

hu$bu$ngan antarindividu$ dan antar 

ke$lompok yang tu $ru$t me$me$ngaru$hi 

ke$be$rhasilan ke$giatan pe$mbe$rdayaan 

dan pe$mbangu$nan masyarakat. Bina 

Lingku$ngan be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nu$mbu$hkan sikap be$rtanggu$ng 

jawab te$rhadap pe$manfaatan su$mbe$r 

daya alam se$cara be$rke$lanju$tan dan 

me$ndorong masyarakat agar tidak 

hanya me$njadi pe$laku$ e$konomi, te$tapi 

ju$ga pe$njaga lingku$ngan. Ke$sadaran ini 

pe$nting agar masyarakat tidak hanya 

me$nge$jar ke$u$ntu$ngan se$saat, te$tapi 

ju$ga me$mpe$rtimbangkan dampak 

jangka panjang te$rhadap ge$ne$rasi 

be$riku$tnya. Maka dari itu$, pe$nde$katan 

dalam Bina Lingku$ngan me$ne$kankan 

pe$ntingnya inte$grasi antara aspe $k 

e$kologis dan sosial dalam se$tiap 

pe$re$ncanaan pe$mbangu$nan. U$paya ini 

dilaku$kan de$ngan me$libatkan be$rbagai 

pihak, te$rmasu$k tokoh masyarakat, 

pe$me$rintah, dan Le$mbaga Non-

Pe$me$rintah, u$ntu$k be$rkolaborasi dalam 

me$nciptakan lingku $ngan yang be$rsih, 

se$hat, dan harmonis. Ke$rjasama ini 

diharapkan dapat me$mpe$rku$at sine$rgi 

antara se$mu$a e$le$me$n masyarakat dalam 

me$ncapai tu$ju$an be$rsama. 

Dalam pe$laksanaan program 

SWK di Pe$njaringansari Su$rabaya, 

praktik Bina Lingku$ngan tampak nyata 

dalam be$rbagai aspe$k yang saling 

te$rhu$bu$ng dan me$ndu$ku$ng satu$ sama 

lain. Salah satu$nya te$rlihat dari 

bagaimana sikap gotong royong 

dite$rapkan me$lalu$i pe$mbe$ntu$kan kas 

be$rsama yang dike$lola se$cara swadaya 

u$ntu$k me$mbiayai pe$rawatan fasilitas 

se$pe$rti pe$rantingan pohon, ke$be$rsihan, 

dan pe$rbaikan infrastru$ktu$r ringan 

(atap bocor, lampu$ mati, dll). Hal ini 

pe$nting kare$na prose$s pe$me$liharaan 

fasilitas pu$blik dari Pe$me$rintah Kota 

me$mbu$tu$hkan prose$du$r re$smi dan 

waktu$ antre$an yang tidak bisa langsu$ng 

dire$spons. Ole$h kare$na itu$, ke$pe$du$lian 

dan ke$swadayaan pe$dagang te$rhadap 

lingku$ngan fisik sangat me$ndu$ku$ng 

ke$be$rlanju$tan SWK se$bagai ru$ang 

pu$blik yang nyaman dan fu$ngsional.  

Re$lokasi Pe$dagang Kaki Lima 

(PKL) ke$ SWK tidak hanya me$njadi 

solu$si te$rhadap masalah ke$te$rtiban 

kota, te$tapi ju$ga be$ntu$k pe$manfaatan 

ase$t pe$me$rintah yang se$be$lu$mnya tidak 

dimanfaatkan se$cara optimal. Strate$gi 

ini me$njadi bagian dari u$paya pe$nataan 

kota yang le$bih te$rarah dan ramah 

lingku$ngan. Se$lain me$mbe$rikan ru$ang 

u$saha yang le$bih layak bagi para 

pe$dagang, langkah ini ju$ga me$mbantu $ 

me$nciptakan ke$te$ratu$ran lalu$ lintas, 

me$ngu$rangi timbu$lnya sampah di are$a 

pu$blik, se$rta me$mpe$rindah wajah kota 

me$lalu$i pe$nataan ru $ang yang le$bih 

te$rtib dan nyaman bagi se$mu$a 

pe$nggu$na ru$ang kota. U$paya Bina 

Lingku$ngan ju$ga te$rce$rmin dari adanya 

pe$ndampingan dan monitoring ru$tin 

yang dilaku$kan ole$h Dinas Kope$rasi. 

Te$naga pe$ndamping ditu$gaskan u$ntu$k 

me$mantau$ kondisi masing masing 

SWK dan me$nyampaikan laporan 

apabila dite$mu$kan ke$lu$han atau $ 

ke$ru$sakan yang pe$rlu$ ditindaklanju$ti. 
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Hal ini me$mpe$rlihatkan siste$m 

pe$nge$lolaan lingku $ngan sosial yang 

be$rbasis koordinasi dan aku$ntabilitas 

antara pe$me$rintah dan pe$laku$ u$saha di 

lapangan. 

De$ngan de$mikian, pe$laksanaan 

Bina Lingku$ngan dalam program SWK 

di Pe$njaringansari me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$te$rlibatan aktif masyarakat, 

khu$su$snya para pe$dagang, sangat 

pe$nting dalam me$njaga ke$be$rlanju$tan 

lingku$ngan fisik dan sosial. Me$lalu$i 

ke$giatan gotong royong, pe$nge$lolaan 

dana se$cara swadaya, re$lokasi PKL 

yang le$bih te$rtata, se$rta adanya 

pe$ndampingan dari pe$me$rintah, 

te$rcipta ru$ang pu$blik yang be$rsih, 

te$rtib, dan nyaman. Hal ini 

me$mbu$ktikan bahwa pe$nde$katan Bina 

Lingku$ngan yang me$nggabu$ngkan 

aspe$k sosial dan e$kologis dapat 

dite$rapkan dan me$mbe$rikan manfaat 

langsu$ng bagi masyarakat. Ole$h kare$na 

itu$, pe$ran be$rsama antara masyarakat 

dan pe$me$rintah pe$rlu$ te$ru$s dipe$rku$at 

u$ntu$k me$wu$ju$dkan lingku$ngan yang 

be$rke$lanju$tan. 
 

4. Bina Ke$le$mbagaan 

Menurut Afriansyah (2023), 

Mardikanto dan Soebianto (2012) 

mengemukakan bahwa bina 

ke$le$mbagaan me$ru $pakan salah satu $ 

pilar pe$nting dalam prose$s 

pe$mbe$rdayaan masyarakat. Bina 

ke$le$mbagaan tidak cu$ku$p hanya 

dilaku$kan de$ngan me$mbe$ntu$k 

le$mbaga, me$lainkan haru$s dipastikan 

bahwa le$mbaga te$rse$bu$t be$rfu$ngsi 

se$cara e$fe$ktif. Artinya, ke$le$mbagaan 

yang dibe$ntu$k haru$s be$nar-be$nar 

mampu$ me$ndu$ku$ng prose$s 

pe$mbe$rdayaan dan pe$mbangu$nan 

masyarakat, baik dalam aspe$k sosial, 

e$konomi, mau$pu$n lingku$ngan. 

Ke$le$mbagaan yang e$fe$ktif me$njadi 

ku$nci ke$be$rhasilan u$paya 

pe$mbe$rdayaan lainnya. Ke$tika su$atu$ 

le$mbaga mampu$ be$rjalan de$ngan baik, 

maka prose$s bina manu$sia, bina u$saha , 

dan bina lingku$ngan akan jau$h le$bih 

mu$dah te$rcapai. Maka dari itu$, 

ke$le$mbagaan yang ku$at akan me$njadi 

fondasi kokoh bagi be$rjalannya 

pe$mbangu$nan yang be$rke$lanju$tan dan 

partisipatif. 

Dinas Kope$rasi U$saha Ke$cil 

dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan Kota 

Su$rabaya ju$ga me$mbe$rikan bantu$an 

pe$ralatan me$lalu$i program CSR. 

Dimana Program CSR adalah 

singkatan dari Corporate$ Social 

Re$sponsibility, yang mana pe$ru$sahaan 

swasta me$mbe$rikan bantu$an u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan u$saha para 

PKL di SWK. Salah satu$nya adalah 

bantu$an aplikasi kasir tu$nggal di se$tiap 

SWK di Su$rabaya. Namu$n re$ncana 

pe$ne$rapan aplikasi kasir tu$nggal u$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah catatan omze$t para PKL 

masih te$rke$ndala ole$h ke$te$rbatasan 

su$mbe$r daya manu $sia dan sarana 

te$knologi yang akan dise$diakan ole$h 

Dinas Kope$rasi U$saha Ke$cil dan 

Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan Kota 

Su$rabaya. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$ngu$atan ke$le$mbagaan tidak 

hanya be$rgantu$ng pada stru$ktu $r 

organisasi atau$ mitra ke$rja sama, te$tapi 

sangat te$rkait de$ngan ke$siapan 

kapasitas para PKL. De$ngan de$mikian, 

pe$nge$lolaan SWK Pe$njaringansari 

be$lu$m se$pe$nu$hnya optimal kare$na 

hambatan dalam su $mbe$r daya dan 

te$knologi se$rta ke$siapan pe$laku$ u$saha 

yang masih pe$rlu$ ditingkatkan agar 

program-program yang ada dapat 

be$rjalan e$fe$ktif. 

 

SIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil dan pe$mbahasan, 

maka dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa 

strate$gi pe$mbe$rdayaan PKL me$lalu$i Se$ntra 

Wisata Ku$line$r (SWK) di Pe$njaringansari, 

Ke$camatan Ru$ngku$t, Kota Su$rabaya su$dah 

be$rjalan de$ngan baik. Hal ini dapat 

ditandai de$ngan ke$be$rhasilan dari 

pe$mbe$rdayaan PKL di SWK 

Pe$njaringansari. Se$lain itu$ ju$ga dibu$ktikan 

de$ngan adanya progre$s yang me$ningkat 

dan me$nu$nju$kkan kondisi PKL se$te$lah 
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dire$lokasi ke$ SWK Pe$njaringansari 

me$njadi le$bih be$rdaya. U$nsu$r ke$be$rhasilan 

te$rse$bu$t dinilai dari 4 indikator me$nu$ru$t 

Mardikanto dan Soe$biato. Dalam te$ori 

Mardikanto dan Soe$biato.te$rdapat 4 

pe$nde$katan yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$ku$r ke$be$rhasilan. E$mpat pe$nde$katan 

te$rse$bu$t yaitu$ bina manu$sia, bina u$saha, 

bina lingku$ngan, bina ke$le$mbagaan. 

Be$riku$t ke$simpu$lan be$rdasarkan 4 

indikator te$rse$bu$t, antara lain: 

1) Bina Manu$sia Dinas Kope$rasi, U$saha 

Ke$cil dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan 

Kota Su$rabaya se$cara aktif 

me$mfasilitasi para Pe$dagang Kaki 

Lima (PKL) me$lalu $i be$rbagai program 

pe$latihan. Program-program te$rse$bu$t 

me$lipu$ti pe$latihan pe$ningkatan ku$alitas 

cita rasa masakan, pe$latihan te$knik, 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan dalam 

me$mbe$ri pe$layanan (hospitality), se$rta 

pe$latihan digitalisasi gu$na 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan daya saing 

bisnis me$re$ka. U$ntu$k me$ndu$ku$ng 

ke$be$rhasilan program ini, Dinas 

Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah 

dan Pe$rdagangan Kota Su$rabaya 

be$ke$rja sama de$ngan be$rbagai institu$si 

pe$ndidikan dan se$ktor swasta, antara 

lain Tristar Cu$linary Institu$te$ Su$rabaya, 

Ottimmo Inte$rnational Maste$rgou$rme$t 

Acade$my, The$ Sage$s Inte$rnational 

Cu$linary Bu$sine$ss School, se$rta 

pe$ru$sahaan pe$nye$dia aplikasi kasir 

pintar 

2) Bina U$saha Dalam hal ini Dinas 

Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah, 

se$rta Pe$rdagangan Kota Su$rabaya 

me$mfoku$skan program ini pada 

pe$ningkatkan ke$mampu$an pe$nge$lolaan 

u$saha dan me$mpe$rmu$dah akse$s modal, 

te$rmasu$k me$lalu$i ke$rja sama de$ngan 

le$mbaga ke$u$angan le$wat program 

Kre$dit U$saha Rakyat (KU$R). Se$lain 

itu$, pe$dagang ju$ga dipe$rke$nalkan pada 

strate$gi pe$masaran digital dan 

pe$nggu$naan aplikasi kasir pintar. 

Namu$n, be$lu$m se$mu$a pe$dagang dapat 

me$manfaatkan te$knologi te$rse$bu$t 

se$cara optimal, se$hingga hal ini 

me$njadi ke$ndala dalam me$ningkatkan 

omze$t u$saha me$re$ka.  

3) Bina Lingku$ngan dilihat dari 

Pe$ndampingan ru$tin ole$h te$naga dari 

Dinas Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan 

Me$ne$ngah, se$rta Pe$rdagangan Kota 

Su$rabaya dilaku$kan u$ntu$k me$mantau $ 

52 kondisi SWK dan me$nindaklanju$ti 

ke$lu$han atau$ ke$ru$sakan. Dimana para 

pe$ndamping be$rtanggu$ng jawab atas 

pe$ngu$mpu$lan kas be$rsama ole$h para 

PKL u$ntu$k me$mbiayai pe$rawatan 

fasilitas se$pe$rti pe$mangkasan pohon, 

ke$be$rsihan, dan pe$rbaikan ringan. Ini 

me$njadi solu$si atas ke$te$rbatasan 

re$spons ce$pat dari pe$me$rintah akibat 

prose$du$r re$smi yang me$makan waktu$. 

Se$rta, re$lokasi PKL ke$ SWK ju$ga 

dimanfaatkan u$ntu$k me$nata kota se$cara 

le$bih te$rtib, me$manfaatkan ase$t 

pe$me$rintah yang se$be$lu$mnya tidak 

optimal, se$rta me$nciptakan lingku$ngan 

yang le$bih nyaman dan be$rsih. Hal ini 

me$nu$nju$kkan adanya koordinasi dan 

tanggu$ng jawab be$rsama antara 

pe$me$rintah dan PKL.  

4) Bina Ke$le$mbagaan Dinas Kope$rasi, 

U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah, se$rta 

Pe$rdagangan Kota Su$rabaya 

me$mfasilitasi para PKL de$ngan 

me$njalin ke$mitraan de$ngan pe$rbankan, 

pe$ru$sahaan swasta, dan institu$si 

pe$ndidikan. Dibe$rikan me$lalu$i program 

Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR), 

salah satu$nya be$ru$pa aplikasi kasir 

tu$nggal di se$tiap SWK. Namu$n, 

pe$ne$rapan aplikasi kasir te$rse$bu$t masih 

me$nghadapi ke$ndala, te$ru$tama kare$na 

ke$te$rbatasan su$mbe$r daya manu$sia dan 

sarana te$knologi. Kondisi ini 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$be$rhasilan 

pe$ngu$atan ke$le$mbagaan tidak hanya 

be$rgantu$ng pada du$ku$ngan organisasi 

atau$ ke$mitraan, te$tapi ju$ga sangat 

dite$ntu$kan ole$h ke$siapan para PKL. 
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